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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendampingan 
dalam implementasi pembinaan religius dalam mengembangkan sikap 
optimis siswa di MTs Nurul Ijtihad NW Tenang. Menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru pembina 
religius, siswa, serta kepala madrasah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kegiatan pembinaan religius seperti kajian keagamaan, doa 
bersama, bimbingan rohani, dan pembiasaan ibadah berkontribusi 
positif dalam membentuk sikap optimis siswa, meningkatkan rasa 
percaya diri, kesabaran, serta harapan yang lebih baik terhadap masa 
depan. Namun, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan 
pendampingan, seperti kurangnya partisipasi siswa, minimnya 
dukungan keluarga, serta keterbatasan waktu dan tenaga 
pendamping. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode 
pembinaan, keterlibatan aktif dari orang tua, serta penguatan peran 
guru dan pembina agar pendampingan dapat berjalan lebih efektif. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga 
pendidikan dalam meningkatkan pembinaan religius guna 
membentuk siswa yang optimis, religius, dan berkarakter kuat. 

 Abstract  

 This study aims to analyze the role of mentoring in the implementation 
of religious guidance to develop students' optimism at MTs Nurul 
Ijtihad NW Tenang. Using a descriptive qualitative method, data were 
collected through observation, interviews, and documentation 
involving religious mentors, students, and the school principal. The 
findings indicate that religious guidance activities, such as religious 
studies, collective prayers, spiritual counseling, and worship 
habituation, positively contribute to shaping students' optimism, 
enhancing their confidence, patience, and a better outlook on the 
future. However, several challenges were encountered in the 
mentoring process, including low student participation, lack of 
parental support, and limited time and mentoring personnel. 
Therefore, innovation in mentoring methods, active parental 
involvement, and strengthening the role of teachers and mentors are 
necessary to enhance the effectiveness of religious guidance. This 
study is expected to serve as a reference for educational institutions in 
improving religious guidance to cultivate optimistic, religious, and 
strong-charactered students. 

 
PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 
dan kepribadian siswa, salah satunya adalah sikap optimis. Sikap optimis 
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merupakan kunci dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, baik dalam 
bidang akademik maupun non-akademik (Arqam 2019). Dengan memiliki 
optimisme yang kuat, siswa akan lebih percaya diri dalam menghadapi kesulitan, 
memiliki harapan yang baik terhadap masa depan, serta tidak mudah menyerah 
dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan perhatian 
khusus dalam menanamkan sikap optimis kepada peserta didiknya. 

Di lingkungan pendidikan berbasis keagamaan, seperti MTs Nurul Ijtihad 
NW Tenang, pembinaan religius menjadi salah satu sarana utama dalam membentuk 
karakter siswa. Nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dapat membantu siswa 
memahami pentingnya bersikap positif dalam setiap aspek kehidupan. Pemahaman 
tentang takdir, doa, usaha, serta nilai-nilai kesabaran dan ketekunan dalam agama, 
berperan besar dalam membangun sikap optimis siswa (Herwati 2024). Dengan 
pembinaan religius yang tepat, siswa diharapkan memiliki pola pikir yang lebih 
positif dan kuat dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Namun, dalam realitasnya, masih ditemukan siswa yang kurang memiliki 
sikap optimis dalam menghadapi permasalahan akademik maupun kehidupan 
sehari-hari. Beberapa dari mereka mudah merasa putus asa ketika menghadapi 
kegagalan, kurang percaya diri dalam mencoba hal baru, serta memiliki pandangan 
pesimis terhadap masa depan. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya 
pembinaan religius yang terarah dan berkesinambungan. Jika tidak segera diatasi, 
hal ini dapat berdampak pada motivasi belajar dan perkembangan pribadi siswa 
secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, pendampingan dalam implementasi pembinaan religius 
sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam membangun sikap optimis yang 
kuat. Dengan adanya pendampingan yang sistematis, guru dan pembina dapat 
membimbing siswa dalam memahami nilai-nilai religius yang dapat meningkatkan 
optimisme mereka (Herwati 2024). Pendampingan ini dapat dilakukan melalui 
berbagai metode, seperti ceramah keagamaan, diskusi, bimbingan konseling Islami, 
serta kegiatan-kegiatan keagamaan yang mendorong pemahaman mendalam 
tentang pentingnya sikap positif dalam kehidupan. 

Dengan adanya pendampingan dalam implementasi pembinaan religius, 
diharapkan siswa MTs Nurul Ijtihad NW Tenang dapat memiliki sikap optimis yang 
lebih baik. Sikap ini akan membantu mereka dalam menghadapi tantangan 
akademik, meningkatkan rasa percaya diri, serta memiliki keyakinan bahwa setiap 
usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan membuahkan hasil. 
Pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan yang terarah tidak hanya membentuk 
individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki mental yang tangguh 
dan berakhlak mulia. 
 
  

METODE  

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan pendampingan berbasis 
partisipatif dan edukatif untuk membantu pembina religius dan guru dalam 
menanamkan sikap optimis kepada siswa di MTs Nurul Ijtihad NW Tenang. 
Kegiatan diawali dengan identifikasi dan persiapan, yaitu observasi peran pembina 
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religius serta penyusunan materi tentang strategi pembelajaran berbasis nilai 
religius dan teknik membangun optimisme. Selanjutnya, dilakukan pendampingan 
melalui sosialisasi, workshop interaktif, serta simulasi dan praktik penerapan 
metode dalam pembelajaran dan bimbingan siswa. Evaluasi dilakukan melalui 
asesmen awal dan akhir, refleksi bersama, serta pendampingan berkelanjutan 
dalam penerapan strategi di sekolah. Hasil evaluasi dianalisis untuk memberikan 
rekomendasi terkait integrasi pembinaan religius dalam pengembangan karakter 
siswa. Dengan metode ini, diharapkan pembina religius dan guru dapat lebih 
efektif dalam membimbing siswa untuk mengembangkan sikap optimis melalui 
pendekatan nilai-nilai agama. 

 

A. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Proses Pendampingan dalam Implementasi Pembinaan Religius 

Pendampingan dalam implementasi pembinaan religius di MTs Nurul 
Ijtihad NW Tenang dilakukan melalui berbagai kegiatan yang bertujuan 
menanamkan sikap optimis pada siswa. Kegiatan ini meliputi kajian 
keagamaan dan ceramah motivasi, yang memberikan pemahaman tentang 
nilai-nilai religius seperti tawakal, kesabaran, dan usaha dalam mencapai 
kesuksesan. Selain itu, bimbingan rohani dan konseling Islami dilakukan secara 
personal maupun kelompok untuk membantu siswa mengatasi permasalahan 
hidup dengan pendekatan keagamaan. 

Selain pembelajaran teori, pendampingan juga diterapkan melalui doa 
bersama, pembiasaan ibadah, dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti 
majelis taklim dan hafalan Al-Qur’an. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memperkuat keyakinan siswa bahwa usaha harus selalu diiringi dengan doa 
dan ketakwaan kepada Allah. Pendekatan personal oleh guru dan pembina 
juga menjadi bagian penting dalam membimbing siswa agar lebih percaya diri 
dan memiliki pola pikir yang positif dalam menghadapi berbagai tantangan 
hidup. 

Dengan pendampingan yang berkelanjutan, siswa diharapkan mampu 
mengembangkan sikap optimis yang lebih kuat dan memiliki kepercayaan diri 
dalam menghadapi masa depan. Proses pembinaan religius ini tidak hanya 
membentuk karakter religius siswa, tetapi juga membangun mental yang 
tangguh dan berakhlak mulia. Dengan sinergi antara guru, pembina, dan siswa, 
pembinaan religius dapat menjadi salah satu cara efektif dalam membentuk 
generasi yang lebih optimis dan berdaya juang tinggi. 

2. Dampak Pembinaan Religius terhadap Sikap Optimis Siswa 

Pembinaan religius di MTs Nurul Ijtihad NW Tenang memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan sikap optimis siswa. Melalui kajian keagamaan, doa 
bersama, dan pembiasaan ibadah, siswa mulai memahami bahwa setiap kesulitan 



Bale Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat  e-ISSN: xxxx-xxxx 
Vol. 4, Nomor 1 (2025) Januari-Maret 
Prefix Number DOI: 10.51806  

 

 4 

yang mereka hadapi adalah bagian dari ujian hidup yang dapat diatasi dengan 
usaha dan doa. Pemahaman tentang konsep tawakal dan ikhtiar membantu 
mereka memiliki harapan yang lebih baik terhadap masa depan, sehingga mereka 
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan 
sehari-hari. 

Selain itu, pendampingan oleh guru dan pembina religius memberikan 
dukungan moral dan emosional kepada siswa. Melalui bimbingan rohani dan 
konseling Islami, siswa yang sebelumnya mudah merasa putus asa kini lebih 
mampu mengelola stres dan memiliki semangat juang yang lebih tinggi (Sari 

2018). Mereka lebih sabar dalam menghadapi kegagalan serta lebih termotivasi 
untuk terus berusaha mencapai tujuan mereka. Sikap positif ini juga berpengaruh 
pada peningkatan prestasi akademik dan hubungan sosial yang lebih harmonis di 
lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, pembinaan religius yang terstruktur dan berkelanjutan 
membantu siswa mengembangkan mental yang lebih tangguh dan optimis. 
Mereka tidak hanya menjadi lebih percaya diri dan berani menghadapi tantangan, 
tetapi juga memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa kesuksesan dapat diraih 
dengan usaha yang sungguh-sungguh serta doa yang tulus. Dengan pembinaan 
yang terus dilakukan, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang lebih 
mandiri, berkarakter, dan siap menghadapi masa depan dengan penuh 
optimisme. 

3. Kendala dalam Pelaksanaan Pendampingan 

Meskipun pembinaan religius di MTs Nurul Ijtihad NW Tenang 
memberikan dampak positif terhadap sikap optimis siswa, terdapat beberapa 
kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah kurangnya 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembinaan religius, terutama bagi mereka yang 
kurang memiliki motivasi atau belum memahami pentingnya nilai-nilai 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Tambunan 2024). Beberapa siswa juga 
mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara kegiatan akademik dan 
program pembinaan religius, sehingga keterlibatan mereka menjadi kurang 
maksimal. 

Selain itu, dukungan keluarga yang masih terbatas menjadi faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pembinaan religius. Sebagian orang tua kurang 
memberikan perhatian terhadap perkembangan spiritual anak-anak mereka, 
sehingga apa yang diperoleh di sekolah tidak selalu diperkuat di lingkungan 
keluarga. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa kurang konsisten dalam 
menerapkan nilai-nilai religius yang diajarkan di sekolah. 

Kendala lainnya adalah terbatasnya waktu dan sumber daya 
pendampingan, di mana guru dan pembina harus membagi waktu antara 
kegiatan pembelajaran reguler dengan program pembinaan religius (Lay, Marbun, 
dan Ndoa 2025). Keterbatasan jumlah tenaga pendamping juga membuat proses 
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bimbingan kurang optimal, terutama dalam memberikan perhatian secara 
personal kepada setiap siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan inovasi 
dalam metode pembinaan agar kegiatan ini tetap menarik dan mampu 
memberikan manfaat yang maksimal bagi perkembangan sikap optimis siswa. 

4. Solusi dan Upaya Optimalisasi Pembinaan Religius 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah perlu meningkatkan 
inovasi dalam metode pembinaan, seperti pendekatan berbasis pengalaman dan 
diskusi interaktif agar lebih menarik bagi siswa (Faisal, Syarif, dan Akbar 2023). 
Selain itu, keterlibatan Secara keseluruhan, pendampingan dalam implementasi 
pembinaan religius terbukti memberikan kontribusi positif dalam 
mengembangkan sikap optimis siswa di MTs Nurul Ijtihad NW Tenang. Dengan 
pendekatan yang lebih inovatif dan dukungan dari berbagai pihak, pembinaan ini 
dapat semakin efektif dalam membentuk karakter siswa yang religius dan optimis 
dalam menghadapi kehidupan (Syahrin dan Hasibuan 2025). 

orang tua dalam mendukung pembinaan religius di rumah juga sangat 
penting. Dengan sinergi antara sekolah, guru, dan keluarga, pembinaan religius 
dapat berjalan lebih efektif dan mampu membentuk siswa yang optimis serta 
memiliki kepribadian yang lebih kuat. 

KESIMPULAN  

Pendampingan dalam implementasi pembinaan religius di MTs Nurul Ijtihad NW 
Tenang terbukti berperan penting dalam membentuk sikap optimis siswa melalui berbagai 
kegiatan keagamaan seperti kajian, doa bersama, dan bimbingan rohani. Pembinaan ini 
membantu siswa menjadi lebih percaya diri, sabar, dan memiliki harapan positif terhadap 
masa depan. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala seperti kurangnya 
partisipasi siswa, minimnya dukungan keluarga, serta keterbatasan waktu dan tenaga 
pendamping. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih inovatif dan dukungan yang 
lebih luas agar pembinaan religius dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat 
maksimal bagi perkembangan sikap optimis siswa.  
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